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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar pengaruh dari kinerja 

Good Corporate Governance, profitabilitas dan struktur modal terhadap nilai 

perusahaan pada perusahaan peserta CGPI yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2017-2021. Kinerja Corporate Governance diukur dengan menggunakan proksi 

skor CGPI, profitabilitas diukur dengan proksi Return on Asset (ROA), dan proksi 

struktur modal diukur dengan Debt to Equity Ratio (DER). Untuk variabel dependen 

yaitu nilai perusahaan diukur dengan proksi Tobin’s Q Ratio. Berikut kesimpulan dari 

hasil penelitian: 

1. Corporate Governance Perception Index (CGPI) tidak berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan tinggi atau rendahnya skor 

CGPI yang diperoleh perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

2. Rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik pula nilai perusahaan. 

3. Struktur modal yang diukur dengan DER tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya rasio 

hutang atas modal perusahaan tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 
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4. Corporate Governance Perception, Profitabilitas, dan Struktur Modal secara 

bersama-sama dan simultan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari adanya keterbatasan pada penelitian ini. Pada bagian ini, 

peneliti akan mengidentifikasi dan membahas keterbatasan-keterbatasan yang muncul 

selama penelitian, yaitu: 

1. Sampel pada penelitian hanya 17 perusahaan dengan 47 data observasi, hal ini 

karena sedikitnya perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang 

menjadi peserta penilaian CGPI tahun 2017-2021. 

2. Metode pengukuran pada variabel profitabilitas hanya menggunakan ROA 

sehingga belum bisa menjelaskan secara utuh pengarih profitabilitas terhadap 

nilai perusahaan. Hal yang sama pada variabel struktur modal yang hanya 

menggunakan DER untuk penilaiannya, sehingga tidak menjelaskan pengaruh 

struktur modal terhadap nilai perusahaan secara menyeluruh. 

3. Periode penelitian hanya lima tahun pengamatan, sehingga pengaruh CGPI 

terhadap nilai perusahaan belum dapat dijelaskan dengan baik karena diduga 

pengaruh Corporate Governance tidak secara langsung dirasakan melainkan 

membutuhkan waktu. 

5.3 Implikasi Penelitian 

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka implikasi pada penelitian 

ini adalah: 
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1. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Bagi perusahaan hal ini dapat 

menjadi pertimbangan untuk menetapkan strategi untuk meningkatkan ROA 

sehingga menaikkan nilai perusahaa. 

2. Bagi investor dapat melihat ROA sebagai salah satu indikator penting dalam 

menilai prospek masa mendatang perusahaan. Namun, tetap memperhatikan 

bagaimana penerapan Corporate Governance yang yang dapat dilihat dari skor 

CGPI dan rasio hutang atas modal untuk meminimalisir risiko. 

3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi penelitian selanjutnya dan 

diharapkan dapat menjadi wawasan untuk mempelajari pengaruh CGPI, ROA 

dan DER terhadap nilai perusahaan. 

5.4 Saran  

 Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan yang sudah dijelaskan maka saran 

yang peneltiti rekomendasikan untuk penelitian selanjutnya adalah:  

1. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu yang panjang 

karena respon pasar atas kinerja GCG membutuhkan waktu. 

2. Menggunakan proksi lainnya dalam mengukur variabel-variabel independen. 

Variabel GCG dapat menggunakan ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi dan ukuran komite audit. Profitabilitas dapat menggunaka Return on 

Equity (ROE). Struktur modal dapat menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR). 
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3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode lain dalam pengukuran nilai 

perusahaan seperti Price to Book Value (PBV) 

4. Menambahkan variabel lain untuk menjelaskan variabel nilai perusahaan 

seperti leverage dan menggunakan variabel kontrol pada penelitian selanjutnya   
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